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Abstrak

Perkembangan tenis meja saat ini semakin pesat. Ditinjau dari segi kualitas hampir seluruh lapisan masyarakat mengenal tenis meja dan mampu untuk memainkan olahraga ini. Untuk menjadi atlit yang lebih berbakat juga di butuhkan penguasaan Teknik dan taktik yang matang karena merupakan hal yang penting dalam mengembangkan sebuah permainan tenis meja. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan metode survai korelasi, sedangkan teknik dan pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Penelitian korelasi ini mengarah pada tingkat keterampian Forehand dan backhand dengan bermain tenis meja yang dinyatakan dalam koefisien korelasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar forhand dan backhand untuk akurasi service dalam olahraga tenis meja pada Siswa SMA Negeri 12 Banda Aceh. Berdasarkan  dari hasil penelitian bahwa siswa yang memiliki kemampuan ketepatan pukulan backhand dalam sekor kategori sangat tinggi 3,57% sebanyak 1 siswa, kategori tinggi 21,43% sebanyak 6 siswa, kategori sedang dan rendah masing-masing 35,71% sebanyak 10 siswa, dan kategori sangat rendah 3,57% sebanyak 1 siswa. Sedangkan keterampilan pukulan forehand dalam skor kategori sangat tinggi dan tinggi masing - masing 17,86% sebanyak 5 siswa, kategori sedang 28,57% senyak 8 siswa, kategori rendah 14,29% sebanyak 4 siswa, dan kategori sangat rendah 21,43% senyak 6 siswa. Hal ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya latihan yang kurang terprogram, teknik yang kurang benar dan ketidak sungguhan siswa saat melakukan latihan. Makin baiknya teknik dalam melakukan pukulan maka makin baik pula ketepatan pukulan forehand dan backhand, terutama saat melakukan tes. 
Kata Kunci:  Tenis Meja, Forehand, Backhand
Abstract

The development of table tennis is currently growing rapidly. In terms of quality, almost all levels of society know table tennis and are able to play this sport. To become a more talented athlete also requires mastery of mature techniques and tactics because they are important in developing a table tennis game. This research is a correlational study using a correlation survey method, while the technique and data collection uses tests and measurements. This correlation study leads to the level of forehand and backhand skills by playing table tennis which is expressed in the correlation coefficient. The purpose of this study was to improve basic forhand and bachken technical skills for service accuracy in table tennis at SMA Negeri 12 Banda Aceh students. Based on the results of the research that students who have the ability to hit backhand accuracy in the very high category score of 3.57% as many as 1 student, high category 21.43% as many as 6 students, medium and low categories respectively 35.71% as many as 10 students, and very low category 3.57% as many as 1 student. While the forehand skills in the very high and high category scores of 17.86% respectively by 5 students, in the medium category 28.57% by 8 students, in the low category by 14.29% by 4 students, and in the very low category by 21.43%. as many as 6 students. This is strongly influenced by several factors including poorly programmed exercises, incorrect techniques and not real students when doing the exercises. The better the technique in hitting, the better the accuracy of the forehand and backhand strokes. 
Keywords: Keywords: Table Tennis, Forehand, backhand 
PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan yang mampu mengembangkan anak/individu secara utuh yang mencakup aspek-aspek jasmaniah intelektual, emosional dan moral spiritual, yang dalam proses pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani dan pembiasaan hidup sehat. Pendidikan jasmani juga merupakan sarana untuk menyalurkan hobi, minat dan bakat bagi orang-orang yang gemar dengan olahraga. 
Olahraga merupakan salah satu kegiatan jasmani yang dilakukan dengan maksud memelihara dan menjaga kebugaran tubuh manusia. Dalam perkembangannya, dapat dilakukan sebagai kegiatan yang menghibur, menyenangkan atau juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi, Menurut Hasugian dan Ahmad (2015), Olahraga merupakan bentuk latihan fisik yang terencana dan terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh berulang ulang dan untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Dan salah satu olahraga yang dapat meningkatkan kebugaran jasmani salah satunya adalah permainan tenis meja. Perkembangan tenis meja saat ini semakin pesat. Ditinjau dari segi kualitas hampir seluruh lapisan masyarakat mengenal tenis meja dan mampu untuk memainkan olahraga ini. Untuk menjadi atlit yang lebih berbakat juga di butuhkan penguasaan Teknik dan taktik yang matang karena merupakan hal yang penting dalam mengembangkan sebuah permainan tenis meja. Olahraga tenis meja dapat juga memberikan berbagai macam manfaat baik untuk seseorang di usia muda maupun tua diantaranya, yaitu dalam pertumbuhan fisik, social dan mental yang baik.  

Menurut Indra (2017 : 3) Pemain yang baik dalam permainan tenis meja adalah pemain yang mengerti dan bisa melakukan teknik permainan tenis meja itu sendiri. Jadi untuk dapat bermain tenis meja dengan baik maka harus terlebih dahulu belajar teknik dasar permainan tersebut. Dalam permainan tenis meja ada teknik-teknik dasar yang harus dipelajari dan dikuasai. Tiap-tiap teknik dalam permainan tenis meja memiliki peran yang sangat penting dalam permainan tenis meja. Pemain yang mempunyai kemampuan pukulan yang baik, namun tidak didukung oleh teknik lain maupun kemampuan seperti gerakan kaki, maka pemain tersebut masih kurang sempurna. Disinilah salah satu peran pembina tenis meja yang akan mendukung pematangan dalam menguasai teknik-teknik latihan pada siswa dan merupakan salah satu solusi untuk meminimalkan kekurangsempurnaan siswa.

Berdasarkan Observasi Hasil dari pengamatan awal proses pembelajaran tenis meja siswa SMA negeri 12 Banda Aceh berjalan dengan baik, tapi masih banyak siswa yang belum bisa melakukan teknik dasar permainan tenis meja khususnya Forehand dan backhand. Dalam proses pembelajaran bermain tenis meja pada siswa banyak yang belum aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, masih banyak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam melakukan gerakan teknik orehand dan permainan tenis meja. Guru kurang kreatif dan inovatif dalam menerapkan metode, pendekatan, dan model pembelajaran karena dalam pembelajaran aktivitas permainan tenis meja siswa cenderung cepat bosana dan kurangnya pengawasan guru terhadap para siswa ketika proses pembelajaran karena ketika proses pembelajaran banyak siswa yang tidak memeperhatikan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survai korelasi, sedangkan teknik dan pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Penelitian korelasi ini mengarah pada tingkat keterampian Forehand dan backhand dengan bermain tenis meja yang dinyatakan dalam koefisien korelasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah Sugiyono (2015:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 12 Banda Aceh. Peneliti mengambil sampel penelitian dengan jumlah Sampel penelitian 28 siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 12 Banda Aceh.
Instrumen Penelitian Menurut Sugiyono (2011:193) ada dua hal utama yang dapat  mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yang pertama kualitas instrumen  penelitian dan  yang kedua kualitas pengumpulan data. Kualitas pengumpulan data terkait  dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data atau sering disebut teknik pengumpulan data. Instrument tes pada penelitian ini adalah untuk memperoleh data kemampuan backhand  dan forehand. Dalam tes ini yang dicatat adalah hasil yang diperoleh dengan memantulkan bola ke meja tenis meja yang dibuat berdiri sebagian dengan arah sasarannya adalah meja yang berdiri, selama 30 detik dengan menggunakan stopwatch. instumen ini merupakan tes yang terdiri dari satu item yang mencakup subjek melakukan pemanasan dan latihan, subjek melakukan rally backhand dam forehand selama 30 detik. Setelah istirahat 10 detik, melakukan lagi rally 30 detik.

Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan alat meja tenis dan hasil pukulan dengan metode penilaian deskriptif, cukup teknik analisis data menggunakan nilai yang diperoleh siswa dengan waktu 30 detik dengan menghitung mean dan deviasi standart distribusi skor siswa. Jadi dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan skor standart dengan menghitung mean dan deviasi standart ditribusi skor siswa. Data yang sudah terkumpul ditabulasikan dan kemudian disajikan dengan table kemampuan ketepatan pukulan backhand dan forehand. Untuk memudahkan dalam mendistribusikan data, maka data dikorelasikan dengan skor ideal. 

Menurut Azwar (2015: 108) perolehan skor ideal di dapat 5 kategori sebagai berikut:
Dengan menggukan rumus Semagai Berikut:

s= √(〖∑F(X - M)〗^2/(N-1))

Rata-Rata (M)=  (∑Fx)/N

Tabel 3.1 Penghitungan skor ideal

No

Rentang Normal

Kategori

1 
X > M + 1,5 SD 


Sangat Tinggi 

2 
M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD
 
Tinggi 

3 
M - 0,5 SD < X < M + 0,5 SD 

Sedang 

4 
M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD 

Rendah 

5 
X < M – 1,5 SD 


Sangat Rendah 

Sumber: (Azwar, 2015)

X : Jumlah keseluruhan skor pukulan setiap siswa

M : Mean

SD : Standar deviasi

Setelah data diperoleh, langkah berikutnya adalah menganalisis data untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dari penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Menurut Sugiyono (2018: 209) rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

P=X/N x 100%

Keterangan :

P 
: Persentase hasil

X 
: Jumlah frekuensi setiap kategori

N 
: Jumlah responden

100% 
: Nilai Ketetapan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pada hasil tes keterampilan pukulan Backhand pada siswa X IPA SMAN 12 Banda Aceh dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pukuluan Backhand

	Skor (X)
	Frekuensi (f)
	Fx
	X - M
	(X - M) [image: image4.png]



	F(X - M)[image: image6.png]




	22
	1
	22
	-5,36
	28,70
	28,70

	23
	1
	23
	-4,36
	18,98
	18,98

	24
	6
	144
	-3,36
	11,27
	67,62

	25
	3
	75
	-2,36
	5,56
	16,67

	26
	2
	52
	-1,36
	1,84
	3,68

	27
	3
	81
	-0,36
	0,13
	0,38

	28
	1
	28
	0,64
	0,41
	0,41

	29
	4
	116
	1,64
	2,70
	10,80

	31
	3
	93
	3,64
	13,27
	39,81

	32
	3
	96
	4,64
	21,56
	64,67

	36
	1
	36
	8,64
	74,70
	74,70

	
	N=28
	∑Fx=766
	
	
	∑F(X - M) [image: image8.png]


 = 326,43


Dari tabel tersebut kemudian dibuatlah hasil kriteria dan rumus peniliannya dapat dilihat sebagai berikut ini:

Tabel 4.3 tabel kriteria pada pukulan backhand

	Kriteria
	Rumus
	Kategori

	X > 32,58
	X > M + 1,5 SD
	Sangat Tinggi

	29,10 < X < 32,58
	M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD
	Tinggi

	25,52< X < 29, 10
	M - 0,5 SD < X < M + 0,5 SD
	Sedang

	22,14 < X <25,52
	M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD
	Rendah

	X < 22,14
	X < M – 1,5 SD
	Sangat Rendah


Kemudian setelah itu dilakukan pernilaian persentase terhadap keterampilan pada pukulan backhand. Berikut merupakan prsentase terhadap penilaian keteramilan pukulan backhand.

Tabel 4.4 Persentase penilaian pada pukulan Bachand

	Kriteria
	Frekuensi
	persentase
	Kategori

	X > 32,58
	1
	3,57%
	Sangat Tinggi

	29,10 < X < 32,58
	6
	21,43%
	Tinggi

	25,52< X < 29, 10
	10
	35,71%
	Sedang

	22,14 < X <25,52
	10
	35,71%
	Rendah

	X < 22,14
	1
	3,57%
	Sangat Rendah

	Jumlah
	28
	100
	 


Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan pukulan Backhand dengan skor kategori sangat tinggi 3,57% sebanyak 1 siswa, kategori tinggi 21,43% sebanyak 6 siswa, kategori sedang 35,71% sebanyak 10 siswa, kategori rendah 35,71% sebanyak 10 ssiwa, dan kategori sangat rendah 3,57% sebanyak 1 siswa.

Hasil Tes Keterampilan Pukulan Forehand 

Pada hasil tes keterampilan pukulan forehand pada siswa X IPA SMAN 12 Banda Aceh dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pukuluan Forehand

	Skor (X)
	Frekuensi (f)
	Fx
	X - M
	(X - M)2
	F(X - M)2

	24
	4
	96
	-3,82
	14,60
	58,41

	25
	2
	50
	-2,82
	7,96
	15,92

	26
	4
	104
	-1,82
	3,32
	13,27

	27
	7
	189
	-0,82
	0,67
	4,72

	28
	1
	28
	0,18
	0,03
	0,03

	29
	4
	116
	1,18
	1,39
	5,56

	30
	1
	30
	2,18
	4,75
	4,75

	31
	1
	31
	3,18
	10,10
	10,10

	32
	1
	32
	4,18
	17,46
	17,46

	33
	1
	33
	5,18
	26,82
	26,82

	34
	1
	34
	6,18
	38,17
	38,17

	36
	1
	36
	8,18
	66,89
	66,89

	
	N=28
	∑Fx=779
	
	
	∑ F(X - M)2=262,11


Dari tabel tersebut kemudian dibuatlah hasil kriteria dan rumus peniliannya dapat dilihat sebagai berikut ini:

Tabel 4.6 tabel kriteria pada pukulan Forehand

	Kriteria
	Rumus
	Kategori

	X > 30,38
	X > M + 1,5 SD
	Sangat Tinggi

	28,64 < X < 30,38
	M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD
	Tinggi

	27< X < 28,64
	M - 0,5 SD < X < M + 0,5 SD
	Sedang

	25,36 < X <27
	M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD
	Rendah

	X < 25,36
	X < M – 1,5 SD
	Sangat Rendah


Kemudian setelah itu dilakukan pernilaian persentase terhadap keterampilan pada pukulan forehand. Berikut merupakan prsentase terhadap penilaian keteramilan pukulan forehand.

Tabel 4.7 Persentase penilaian pada pukulan forehand

	Kriteria
	Frekuensi
	persentase
	Kategori

	X > 30,38
	5
	17,86%
	Sangat Tinggi

	28,64 < X < 30,38
	5
	17,86%
	Tinggi

	27< X < 28,64
	8
	28,57%
	Sedang

	25,36 < X <27
	4
	14,29%
	Rendah

	X < 25,36
	6
	21,43%
	Sangat Rendah

	Jumlah
	28
	100
	 


Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan pukulan Backhand dengan skor kategori sangat tinggi 17,86% sebanyak 5 siswa, kategori tinggi 17,86% sebanyak 5 siswa, kategori sedang 28,57% sebanyak 8 siswa, kategori rendah 14,29% sebanyak 4 ssiwa, dan kategori sangat rendah 21,43% sebanyak 6 siswa.

Pembahasan
Teknik pukulan backhand dan pukulan forehand yang baik dapat dipengaruhi oleh frekuensi latihan dan kualitas yang baik. Dari segi frekuensi latihan dapat diasumsikan bahwa dengan latihan yang terprogram dan dalam waktu yang lama, maka peningkatan teknik siswa dapat terus meningkat. Artinya makin sering siswa mendapat latihan suatu teknik pukulan forehand dan pukulan backhand, maka makin tepat dalam mengarahkan bola. Menurut Mahendra (2012:12), keterampilan teknik pukulan yang paling dominan digunakan serta paling kuat dalam melakukan smash yaitu teknik forehand yang manamerupakan teknik yang paling kuat, selain itu tenaga yang digunakan lebih maksimal. Forehand merupakan salah satu teknik keterampilan yang tepat untuk menyerang dalam permainan. Ada beberapa keterampilan teknik lain yang terdapat dalam teknik forehand tersebut yaitu forehand drive, forehand push, forehand chop, forehand block, forehand spin. Demikian pula dengan teknik backhand juga mempunyai beberapa macam pukulan sama seperti teknik pukulan yang ada dalam keterampilan teknik forehand seperti backhand drive, backhan dpush, backhand chop, backhand block, backhand spin dan teknik gerak kaki serta taktik untuk meraih kemenangan dalam tiap permainan tenis meja.
Permaian tenis meja ada beberapa teknik pukulan yang harus kita ketahui yaitu pukulan forehand yang paling umum di lakukan dalam tennis meja. Menurut Lestari (2019:96) menyatakan, “Pukulan forehand adalah pukulan bola yang posisi telapak tangan yang memegang bet/raket menghadap ke depan. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pukulan forehand dan backhand tenis meja merupakan pukulan yang di gunakan untuk menyerang.

Mahendra (2012:12) menyatakan bahwa untuk dapat melakukan gerakan-gerakan dalam melakukan pukulan forehand maka keserasian antara tangan dan mata harus benar-benar dipelajari dengan baik dan dilakukan dengan teratur secara terus menerus agar gerakan memukul bola sesuai dengan yang diharapkan. Apabila keserasian antara gerakan tangan dan mata telah benar-benar dikuasai, maka akan dapat megembangkan permainan tenis meja khususnya forehand dengan baik. Selanjutnya ketepatan pengambilan posisi kaki, pinggul dan pinggang serta badan yang lainnya merupakan bagian yang penting dari kombinasi melakukan pukulan forehand yang tepat pada sasaran.

Makin baik teknik pukulan forehand dan pukulan backhand seseorang maka menunjukkan makin baik kemampuan bermain tenis meja. Selain itu teknik forehand dan backhand yang sering digunakan dalam pertandingan. Oleh karena itu dapat diduga kemampuan teknik pukulan forehand dan pukulan backhand mempunyai sumbangan yang positif terhadap kemampuan bermain tenis meja. Artinya makin baik kemampuan pukulan forehand, pukulan backhand maka makin baik pula kemampuan bermain tenis meja (Bhirawan dkk 2015:43).

Lebih lanjut Mahendra (2012: 12) dalam melakukan teknik pukulan dalam olah raga tenis meja, seorang pemain akan kelihatan mempunyai koordinasi gerakan yang baik bila ia dapat bergerak ke arah bola sambil mengayunkan bet, kemudian memukul dengan teknik yang benar dan luwes. Pemain yang memiliki kemampuan dalam mengkoordinasi yang baik antara mata dan tangan, akan menghasilkan pukulan forehand yang lebih tepat pada sasaran, dibandingkan pemain yang kurang dapat mengkoordinasikan dengan baik kedua organ tersebut. Pemain akan semakin mudah dalam mengantisipasi bola yang datang dan melakukan serangan balasan dengan tepat sasaran. Hal pertama yang akan dilakukan pemain tenis meja dalam mengantisipasi bola yang adalah melihat gerakan lawan kemudian membaca arah datangnya bola kemudian menentukan jarak yang tepat untuk mengayunkan bet. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan pukulan backhand dan pukulan forehand siswa yang mengikuti permainan tenis meja di SMAN 12 Banda Aceh adalah dengan kategori persentase terbesar kategori sedang dan rendah pada keterampilan pukulan backhand 35,71% sebanyak 10 siswa. Sedangkan kategori persentase terbesar kategori sedang pada pukulan forehand 28,57% sebanyak 8 siswa . Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya latihan yang kurang terprogram, teknik yang kurang benar dan ketidak sungguhan siswa saat melakukan latihan. Makin baiknya teknik dalam melakukan pukulan maka makin baik pula ketepatan pukulan forehand dan backhand, terutama saat melakukan tes. 

Dalam permainan tenis meja yang lebih banyak menggunakan keterampilan tangan memerlukan komponen kondisi fisik yang baik dalam hal teknik pukulan, untuk menghasilkan pukulan yang baik, pemain selain memiliki teknik pukulan yang benar juga perlu menggunakan atau memaksimalkan kelentukan pergelngan tangan dan ditambah dengan koordinasi mata tangan yang baik pula, akan menjadikan pemain lebih mudah dalam membaca gerakan lawan, sehingga dapat menebak kemana bola akan datang. Dengan demikian pemain dapat melakukan antisipasi secara leluasa dan melakukan serangan balik dengan mengarahkan bola ke tempat yang sulit dijangkau lawan, sehingga pada akhirnya lawan akan kesulitan (Mahendra, 2012: 13).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Keterampilan pukulan forehand dan keteramilan pukulan backhand siswa yang mengikuti permainan tenis mejapada kelas X IPA di SMAN 12 Banda Aceh dalam katagori terbesar adalah kategori sedang dan rendah. Hal ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya latihan yang kurang terprogram, teknik yang kurang benar dan ketidak sungguhan siswa saat melakukan latihan. Makin baiknya teknik dalam melakukan pukulan maka makin baik pula ketepatan pukulan forehand dan backhand, terutama saat melakukan tes. 

2. Berdasarkan  dari hasil penelitian bahwa siswa yang memiliki kemampuan ketepatan pukulan backhand dalam sekor kategori sangat tinggi 3,57% sebanyak 1 siswa, kategori tinggi 21,43% sebanyak 6 siswa, kategori sedang dan rendah masing – masing 35,71% sebanyak 10 siswa, dan kategori sangat rendah 3,57% sebanyak 1 siswa. Sedangkan keterampilan pukulan forehand dalam skor kategori sangat tinggi dan tinggi masing - masing 17,86% sebanyak 5 siswa, kategori sedang 28,57% senyak 8 siswa, kategori rendah 14,29% sebanyak 4 siswa, dan kategori sangat rendah 21,43% senyak 6 siswa.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran yang dapat disimpulkan yaitu:

1. Hendaknya sekolah memberi dukungan dan memberi fasilitas kepada siswa agar siswa dapat mengembangkan potensi yang ada dengan cara memberikan pembinaan yang lebih intensif, Menyediakan sarana prasarana yang memadai, serta sering diadakan perlombaan di lingkungan sekolah

2. Siswa hendaknya dapat memanfaatkan peluang untuk mengikuti latihan secara tekun agar bisa menjadi pemain tenis meja yang baik dan berprestasi
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